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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris dan 
analisis pengaruh kinerja keuangan dan corporate social responsibility 
terhadap nilai perusahaan (studi empiris pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Metode pengambilan sampel 
yang digunakan adalah metode purposive sampling dan diperoleh 54 
perusahaan sampel yang menjadi objek penelitian. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda dengan menggunakan SPSS dimana data diuji dengan 
menggunakan uji koefisien determinasi, uji F dan uji t pada level 
signifikan 5%. Selain itu terdapat juga uji asumsi klasik yang terdiri 
dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kinerja keuangan ditinjau dari Return On Assets (ROA), Return On 
Equity (ROE), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin 
(NPM), dan Corporate Social Responsibility (CSR), sementara nilai 
perusahaan sebagai variabel dependen. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa secara parsial, Return On Assets (ROA), Return On Equity  
(ROE), Operating Profit Margin (OPM), dan Corporate Social 
Responsibility (CSR)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan (PBV), sedangkan Net Profit Margin (NPM) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 
Kata kunci : Return On Assets, Return On Equity, Operating Profit 
Margin, Net Profit Margin, Corporate Social 
Responsibility , Nilai Perusahaan 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to find out empirical evidence 
and analyze the effect of financial performance to the value of the firm 
(study empirical is manufacturing companies listed in Indonesia Stock 
Exchange). Sampling method that is used is purposive sampling and 
there are 54 sample companies that will be research objects. 
Analytical techniques used in this research is multiple linear 
regression analysis by using SPSS where the data was tested using the 
coefficient of determination, test F, t  test of the significant level is 5%. 
Furthermore the data was tested using the classical assumptions in 
terms of The independence variables in this research are financial 
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performance in terms of normality test, multikolinearitas test and 
heterokedastisitas test. Return On Assets (ROA), Return On Equity 
(ROE), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), 
dan Corporate Social Responsibility (CSR), while the value of the firm 
as dependent variable. The results of this research show that partially, 
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Operating Profit 
Margin (OPM), and Corporat Social Responsibility (CSR) had 
positive effect and significant to the value of the firm (PBV), while Net 
Profit Margin (NPM) had negative effect and significant to the value 
of the firm (PBV). 
Key Words : Return On Assets, Return On Equity, Operating Profit 
Margin,  Net Profit Margin, Corporate Social 




Setiap pengusaha mendirikan perusahaan pasti ingin mendapatkan laba 
yang sebesar-besarnya atau mencapai tujuan keuntungan yang maksimal. 
Tujuan utama dari perusahaan yang sudah go public atau yang sudah terdaftar 
yang di BEI, yaitu menghasilkan laba untuk meningkatkan kemakmuran 
pemilik atau para pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan 
yang mana dapat menggambarkan keadaan perusahaan (Veronika dan 
Wardoyo, 2012). Dengan semakin baiknya nilai perusahaan, maka 
perusahaan tersebut akan dipandang semakin bernilai oleh para calon 
investor. Nilai perusahaan yang meningkat akan mempengaruhi nilai 
pemegang saham apabila peningkatan ditandai dengan tingkat pengembalian 
investasi yang tinggi kepada pemegang saham. Nilai perusahaan pada 
dasarnya dapat diukur melalui beberapa aspek, salah satunya adalah dengan 
harga pasar saham perusahaan karena harga pasar saham perusahaan 
mencerminkan penilaian investor secara keseluruhan atas setiap ekuitas yang 
dimiliki. Harga pasar saham menunjukkan penilaian sentral dari seluruh 




Pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting bagi perusahaan, karena pengukuran tersebut digunakan sebagai dasar 
untuk menyusun sistem imbalan dalam perusahaan, yang dapat 
mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan dalam perusahaan dan 
memberikan informasi yang berguna dalam membuat keputusan yang penting 
mengenai aset yang digunakan untuk membuat keputusan yang menyalurkan 
kepentingan perusahaan (Zuraedah, 2010). Teori yang mendasari faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan tersebut adalah semakin 
tinggi kinerja keuangan yang biasanya diproksikan dengan rasio keuangan, 
maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Melalui rasio-rasio keuangan 
tersebut dapat dilihat seberapa berhasilnya manajemen perusahaan mengelola 
aset dan modal yang dimilikinya untuk memaksimalkan nilai perusahaan. 
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan biasanya menggunakkan 
analisis rasio keuangan. Rasio-rasio itu antara lain Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), Operating Profit Margin (OPM), dan Net Profit 
Margin (NPM) merupakan contoh indikator yang lazim atau sering 
digunakan oleh para peneliti untuk menilai tingakat profitabilitas. Penilaian 
prestasi suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan itu 
menghasilkan laba. Laba perusahaan selain merupakan indikator kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya juga 
merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan 
prospek perusahaan di masa yang akan datang (Rahayu, 2010). 
Banyak perusahaan kini mengembangkan apa yang disebut Corporate 
Social Responsibilty (CSR). Penerapan CSR tidak lagi dianggap sebagai cost, 
melainkan investasi perusahaan (Erni, 2007 dalam Kusumadilaga, 2010). 
Telah banyak perusahaan yang menyatakan bahwa CSR adalah penting 
karena perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab ekonomis kepada 
para shareholders mengenai bagaimana memperoleh profit yang besar, 
namun perusahaan juga harus memliki sisi tanggung jawab sosial terhadap 
stakeholders dilingkungan tempat perusahaan beroperasi. Namun beberapa 
tahun terakhir banyak perusahaan menyadari pentingnya CSR sebagai bagian 
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dari strategi bisnisnya. Penelitian Bassamalah dan Jermias (2005) 
menunjukkan bahwa salah satu alasan manajemen melakukan pelaporan 
sosial adalah untuk alasan strategis. Dari segi prospektif ekonomi perusahaan 
akan mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut dapat 
meningkatkan nilai perusahaan . Meskipun belum bersifat mandatory, tetapi 
dapat dikatakan bahwa hampir semua perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia sudah mengungkapkan informasi mengenai CSR dalam 
laporan tahunannya (Handoko, 2010). Perusahaan akan memperoleh 
legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka 
panjang melalui penerapan CSR (Kiroyan, 2006). 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015. Jumlah populasi 
perusahaan manufaktur sebanyak 117 perusahaan. Pengambilan sampel 
dengan teknik non random sampling yaitu cara pengambilan sampel yang 
tidak semua anggota populasi diberi kesempatan untuk dipilih menjadi 
sampel. Metode penelitian sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 
purposive sampling. Purposive sampling adalah metode penelitian sampel 
berdasrakan kriteria berupa pertimbangan tertentu (Hartono, 2010). Kriteria 
pemilihan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan-perusahaan yang termasuk ke dalam populasi sektor 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Perusahaan yang memiliki data lengkap selama periode penelitian untuk 
faktor-faktor yang diteliti yaitu laporan keuangan baik neraca maupun 
laporan laba-rugi dan corporate social responsibility. 
3. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki kriteria akan dihapus dalam 
sampel. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 





2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel  
independen  berhubungan  positif atau negatif untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 
atau penurunan. Adapun variabel independen yang terdapat dalam penelitian 
ini  antara lain ROA, ROE, OPM, NPM, dan CSR    yang diuji pengaruhnya 
terhadap variabel dependen nilai perusahaan yang diproksikan oleh PBV. 
Maka didapatkan rumus persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1X1it + b2X2it+ b3X3it + b4X4it +b5X5jt+ e 
Keterangan: 
Y =Nilai Perusahaan (PBV) 
a = Konstanta 
X1 = ROA     
X2 = ROE      
X3 = NPM      
X4 = OPM 
X5 = CSR 
e = Kesalahan residual (Error) 
i      = Perusahaan 
t = tahun 
 
 
2.2 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi merupakan ikhtisar yang menyatakan seberapa 
baik garis regresi mencocokkan data (Ghozali, 2006). Nilai R² berkisar antara 
0-1. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel  amat  terbatas.  Sebaliknya, nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel  independen  memberikan hamper 





2.3 Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikansi/ Pengaruh Simultan (Uji F) 
Uji F menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya. Kriteria 
pengambilan keputusannya, yaitu: 
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), 
maka hipotesis dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), 
maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Pada uji t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dilakukan 
dengan cara sebagai  berikut: 
a. Bila t hitung >  t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 
0,05), maka  Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila t hitung <  t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig < 
0,05), maka  Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
2.4 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan meguji 
kelayakan atas model regresi yang digunakan untuk penelitian ini. Pengujian 
ini juga  dimaksudkan  untuk memastikan bahwa di dalam model regresi 
yang digunakan tidak terdapat autokorelasi, multikolineritas, dan 
heteroskedastisitas serta untuk memastikan bahwa data yang dhasilkan 
berdistribusi normal (Ghozali, 2006). 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2006). Ada dua cara untuk mengetahui apakah residual terdistribusi normal 
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Karena analisis grafik 
dapat menyesatkan, maka dipilih uji statistik Kolmogorov- Smirnov dengan 
melihat tingkat signifikansinya. Uji ini dilakukan sebelum data diolah. 
Pendeteksian normalitas data apakah terdistribusi normal atau tidak dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Residual dinyatakan terdistribusi 
normal jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05 dan sebaliknya. 
 
2. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas dalam model regresi 
(Ghozali, 2006). Model regresi yang baik seharusnya bebas dari 
multikolineritas. Deteksi terhadap ada tidaknya multikolineritas yaitu (a) 
Nilai R square (R2) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris yang sangat tinggi, tetapi secara individual tidak terikat, (b) 
Menganalisis matrik variabel-variebel independen. Jika antar variabel 
independen terdapat korelasi yang cukup tinggi  (lebih  dari 0.09), maka 
merupakan indikasi adanya multikolineritas. (c) Melihat tolerance dan 
variance inflation factor (VIF), suatu model regresi yang bebas dari masalah 
multikolineritas apabila mempunyai nilai tolerance dari 0,1 dan nilai VIF 
lebih dari 10 (Ghozali,  2006). 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas.  
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4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier berganda ada korelasi antara kesalahan penggangu  pada periode t 
dengan kesalahan penganggu pada  pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem autokorelasi (Ghozali, 
2006).  
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil yang didapat dalam analisis diatas adalah return on asset 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini sesuai 
dengan pernyataan hipotesis yang dibuat dalam penelititian ini dan 
didukung dengan penelitian Ulupui (2007), Yuniasih dan Wirakusuma 
(2007), dan Ulupi (2007); Wardoyo dan Theodora (2013). Ini memberikan 
gambaran bahwa semakin tinggi perusahaan mampu menghasilkan laba 
maka semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. Hasil ini konsisten dengan 
teori dan pendapat Mogdiliani dan Miller dalam Ulupui (2007) yang 
menyatakan bahwa nilai perusahaan ditentukan oleh earnings power dari 
aset perusahaan. Hasil yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi  
earnings power semakin efisien perputaran aset dan atau semakin tinggi 
profit margin yang diperoleh oleh perusahaan. Hal ini akan berdampak 
pada nilai perusahaan dalam peningkatan nilai harga saham. 
3.2 Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil yang didapat dalam analisis diatas adalah return on equity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini sesuai 
dengan pernyataan hipotesis yang dibuat dalam penelititian ini dan 
didukung dengan penelitian Mursidah (2011), dan Zuraedah (2010); Amri 
(2011); Wardoyo dan Theodora (2013). Pada hasil yang berbeda 
dilakukan oleh Rustam (2013). Hal ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang mempunyai return on equity tinggi dari biaya tetapnya 
9 
 
yang tidak berubah, akan meningkatkan laba perusahaan yang tersedia 
bagi pemegang saham. Return On Equity yang tinggi menunjukkan 
perusahaan yang bersangkutan dikelola dengan efisien dan efektif. 
Hal ini ditangkap oleh investor sebagai informasi positif dari 
perusahaan karena adanya kenaikan laba membuat ekspektasi investor 
terhadap return menjadi tinggi, sehingga mendorong investor untuk 
berinvestasi pada perusahaan. Sinyal positif tersebut menjadikan saham 
perusahaan menjadi menarik sehingga permintaan terhadap saham 
tersebut meningkat. Permintaan yang tinggi dengan penawaran yang tetap 
akan membuat harga saham naik. Oleh karena itu investor cenderung 
berinvestasi pada perusahaan tersebut dan apabila permintaan saham dari 
investor meningkat berarti nilai perusahaan juga akan meningkat. 
3.3 Pengaruh Operating Profit Margin (OPM) Terhadap Nilai 
Perusahaan 
Hasil yang didapat dalam analisis diatas adalah operating profit 
margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini 
sesuai dengan pernyataan hipotesis yang dibuat dalam penelititian ini dan 
didukung dengan penelitian Harningsih (2012). 
Pada operating profit margin  diindikasi bahwa dapat memberikan 
kontribusi pada peningkatan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan OPM 
dapat mengukur seberapa banyak keuntungan operasional yang dapat 
diperoleh dari penjualan, dimana operating profit margin (OPM) yang 
tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 
tinggi pada tingkat penjualan tertentu sehingga semakin baik rasio OPM, 
maka akan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
3.4 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil yang didapat dalam analisis diatas adalah net profit margin 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini sesuai 
dengan pernyataan hipotesis yang dibuat dalam penelititian ini dan 
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didukung dengan penelitian dan Tumbel (2014), dan Ratih (2011). Hal ini 
menggambrakan bahwa semakin tinggi net profit margin yang dihasilkan 
maka akan menurunkan nilai perusahaan. Begitu juga sebaliknya semakin 
rendah net profit margin maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. 
Berpengaruh negative mengindikasikan bahwa net profit margin 
dipandang investor sebagai suatu keadaan perusahaan yang tidak menentu.  
Laba jangka panjang dianggap memiliki resiko yang besar 
mengingat perekonomian di Indonesia sedang mengalami fluktuasi atau 
lesut. Perkembangan perusahaan juga terlihat memiliki dampak yang 
negatif terhadap nilai perusahaan. Sehingga investor akan memandang 
lebih tertarik dalam mendapatkan laba jangka pendek daripada laba jangka 
panjang. 
3.5 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai 
Perusahaan  
Hasil yang didapat dalam analisis diatas adalah corporate social 
responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Ini sesuai dengan pernyataan hipotesis yang dibuat dalam 
penelititian ini dan didukung dengan penelitian Nurlela dan Islahuddin 
(2008). Pengaruh ini dijelaskan oleh teori stakeholder dan legitimasi. 
Teori legitimasi mendorong perusahaan menunjukkan tanggung jawabnya 
sebagai sebuah perusahaan yang baik dan peduli akan lingkungan dengan 
meningkatkan jumlah kegiatan sosial dan lingkungan yang memberikan 
ingatan baik terhadap masyarakat. Hal ini meciptakan kelangsungan usaha 
serta legitimasi dari masyarakat selaku konsumen ataupun investor.  
Sedangkan untuk teori stakeholder, sebuah perusahaan berusaha 
untuk menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak hanya beroperasi 
demi kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya yaitu masyarakat, tenaga kerja, supplier dan pihak lainnya. 
Niat ini ditunjukkan melalui program-program seperti tanggung jawab 
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sosial dimana diharapkan mampu menciptakan kepuasan bagi semua pihak 
tidak hanya perusahaan sendiri. Kepuasan dari pihak lain akan 
memberikan balasan-balasan tertentu yang mampu meningkatkan nilai 
perusahaan. Investor pun tidak akan berpikir kedua kali melihat hubungan 
yang harmonis antara perusahaan dengan lingkungan dan sosialnya 
sehingga berusaha mendapatkan saham dari perusahaan tersebut yang akan 
meningkatkan nilai perusahaan. 
 
4. KESIMPULAN 
1) Variabel return on asset (ROA) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
2) Variabel return on equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
3) Variabel operating profit margin (OPM) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
4) Variabel net profit margin (NPM) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
5) Variabel corporate social responsibility (CSR) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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